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Pola Pembasahan Tanah Ultisol Pada Beberapa Kerapatan Isi Menggunakan Emiter
Keramik Berpori

The Wetting Pattern Of Ultisol Soil At Some Bulk Density Using Porous
Ceramic Emitter

Gia Tamia Touti', KH. Iskandar’
Program Studi Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang — Prabumulih Km. 32 Inralaya, Ogan Ilir
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ABSTRACK

The research aims to obtain the bulk density of ultisol soils that provide the best wetting
pattern at horizontal and vertical distances in shallow rooted plant roots using subsurface drip
irrigation. This research was carried out in November 2019 to January 2020 in the Soil and
Water Engineering Laboratory and Plant Houses, Department of Agricultural Technology,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study used ultisol soil which was placed in
an acryllic box that was irrigated for 30 minutes, under conditions of average daily air
temperature is 29,11°C, and without being directly affected by solar radiation. This research
was conducted by using an experimental method which consisting of three treatments of soil
density (0.8 g/en?’, 0.9 g/emt’, and 1.0 g/ent’), and each treatment was repeated twice. The
results showed that the wetting pattern could be approached by polynomial regression. All
treatments showed an H/Va ratio and an H/Vb ratio > 1. The treatment of soil density 0.8 g/cm’
produces the best welting pattern based on the largest of wetting distance 22,57 c¢cm in
horizontal and 14,70 cm in vertical from the emitter above the dripline. The relationship
between horizontal and vertical distances for the treatment of 0.8 g/cm’ can be approached by
polynomial regression, namely: H(vy) = 0.0244 va® + 5.10° v + 13.03 with R = 0,9566 using
the veritcal distance above the dripline, and H(vs) = 0.0428 vi* + 6.10° vy - 13.598 with R* =
0,9649 when using the vertical wetting distance below the dripline.

Keywords: Subsurface drip irrigation, porous ceramic emitter, wetting pattern, bulk density.
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ABSTRACK

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan kerapatan isi (bulk density) tanah ultisol yang
memberikan pola pembasahan terbaik pada jarak horizontal dan vertikal di daerah perakaran
tanaman berakar dangkal menggunakan irigasi tetes bawah permukaan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Januari 2020 di Laboraturium Teknik Tanah
dan Air dan Rumah Tanaman, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian menggunakan tanah ultisol yang ditempat di dalam kotak kaca akrilik
vang diirigasi selama 30 menit, pada kondisi suhu udara harian rata-rata 29,11°C, dan tanpa
dipengruhi langsung oleh radiasi matahari. Penelitian ini menggunakan metode percobaan
vang terdiri dari tiga perlakuan kerapatan isi tanah (0.8 g/cm’, 0,9 g/cm’, dan 1,0 g/cm®) dan
setiap perlakuan diulangi dua kali. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola pembasahan dapat
didekati dengan regresi polinomial. Seluruh perlakuan menunjukkan rasio H/Va dan rasio
H/Vb >1. Perlakuan kerapatan isi tanah 0,8 g/cm menghasilkan pola pembasahan terbaik
berdasarkan jarak pembasahan arah horizontal terbesar, yaitu 22,57 dan vertikal, yaitu 14,70
cm dari emiter di atas dripline. Hubungan antara jarak horizontal dan vertikal untuk perlakuan
0,8 g/cm dapat didekati dengan persamaan regresi polinomial, yaitu : H(va) = 0.0244 v, 2+
5.10% v, + 13.03 dengan R*> = 0,9566 bila menggunakan jarak veritkal di atas dripline, dan
H(vp) = 0.0428 w2 + 6.10° v, - 13.598 dengan R? = 0,9649 bila menggunakan jarak
pembasahan vertikal di bawah dripline.

Kata Kunci : Irigasi tetes bawah permukaan, emiter keramik, pola pembasahan, kerapatan isi

tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber kehidupan utama dalam pertanian khususnya pada
budidaya tanaman hortikultura. Ketersediaan air merupakan faktor utama untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman maka, kebutuhan air di bidang
pertanian diberikan dalam jumlah, waktu, dan kualitas yang baik agar pertumbuhan
tanaman tidak terhambat dan hasil optimal (Direktorat Pengelolaan Air, 2010) dalam
(Sahrirudin et al., 2014). Akibat Penggunaan air yang semakin meningkat serta
ketersediaan air terbatas dan kualitas air yang harus diperhatikan berdampak pada
penggunaan air secara efektif untuk menjaga keseimbangan. Oleh sebab itu diperlukan
sistem pemberian air yang efisien terhadap tanaman.

Salah satu teknologi penyiraman yang efektif untuk menanggulangi kekurangan
air di lahan kering adalah sistem irigasi tetes. Irigasi tetes merupakan sistem irigasi
dengan tingkat efisiensi tinggi lebih dari 75% dan dapat diatur laju penyiraman sesuai
dengan laju penyerapan air pada lahan yang di irigasi. Selain itu, sistem irigasi tetes ini
lebih efisien dalam penggunaan air, mengurangi kontaminasi air tanah, dan
mengurangi penyebaran penyakit (Arianti et al., 2016). Irigasi tetes terbagi menjadi
dua jenis yang meliputi: Irigasi tetes di permukaan dan Irigasi tetes bawah permukaan.
Irigasi tetes di permukaan merupakan pemberian air di sekitar tanaman, sedangkan
irigasi tetes bawah permukaan merupakan pemberian air di bawah permukaan yaitu di
daerah sekitar perakaran tanaman, sehingga lebih efisien karena air tidak banyak yang
hilang akibat evaporasi.

Sistem irigasi tetes menggunakan emiter yang berfungsi untuk menyebarkan air
ke tanah. Rangkaian emiter pada subsurface drip irrigation dipasangkan di pipa yang
dibenamkan di dalam tanah pada kedalaman tertentu yang disebut dripline. Namun
dalam penggunaan sistem irigasi tetes bawah permukaan dengan berbagai jenis emiter

mempunyai kendala antara lain sering terjadi penyumbatan pada lubang emiter akibat
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garam-garam atau koloid tanah yang mengendap, laju penyiraman tinggi, dan harga
relatif mahal karena merupakan produk impor. Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan cara membuat emiter yang dapat meminimumkan
penyumbatan dan laju penyiraman rendah, serta harga yang relatif murah.

Penelitian tentang pola pembasahan pada sistem irigasi bawah permukaan
(subsurface irrigation) menggunakan emiter keramik berpori dengan perbandingan
bahan tanah liat dan pasir sebesar 1:2, yang dilakukan oleh Ringga (2019) menyatakan
bahwa emiter keramik mampu merembeskan air melalui pori keramik ke tanah akibat
pengaruh tekanan inlet lateral dan selama pengoperasiannya pada selang waktu tertentu
tidak mengalami penyumbatan.

Sebaran air di daerah perakaran selain dipengaruhi oleh laju penyiraman (debit
emiter), juga dapat dipengaruhi oleh sifat fisik tanah terutama kerapatan isi (bulk
density) tanah di daerah perakaran atau media tanam. Apabila kerapatan isi tanah tinggi
(padat), maka dapat menghambat penetrasi akar dan laju infiltrasi relatif rendah, dan
kapilaritas tinggi, sebaliknya jika kerapatan isi tanah rendah (porous), maka penetrasi
akar lebih mudah, laju infiltrasi tinggi, tetapi kapilaritasnya rendah. Faktor di atas dapat
ditanggulangi dengan pengaturan debit emiter, namun apabila terjadi resapan tinggi
akan memicu perkolasi di dalam tanah sehingga efisiensi penyimpanan air akan rendah.
Menurut Ariadna (2018) semakin padat tanah maka semakin besar bulk density serta
semakin sulit tanah untuk meneruskan air dan akan sulit pula ditembus oleh akar
tanaman. Tanah dengan kerapatan isi yang berbeda akan mempengaruhi pola
pembasahan air irigasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai pola
pembasahan pada berbagai kerapatan isi tanah.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kerapatan isi (bulk density)
tanah ultisol yang memberikan pola pembasahan terbaik.

1.3. Hipotesis

Diduga kerapatan isi tanah ultisol yang berbeda akan menunjukan pola

pembasahan yang berbeda terhadap nilai rasio H/V dan waktu penyiraman.
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